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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penerimaan Islamic 

Fintech dengan mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

Islamic Fintech Acceptance di Indonesia. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah duraikan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan Islamic Fintech di Indonesia. 

2. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan Islamic Fintech di Indonesia. 

3. Norma subjektif (subjectives norm) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerimaan Islamic Fintech di Indonesia. 

4. Efikasi diri (self-efficacy) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerimaan Islamic Fintech di Indonesia. 

5. Inovasi pelanggan (customer innovativeness) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan Islamic Fintech di Indonesia. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Sama halnya dengan penelitian pada umumnya, penelitian ini juga memiliki 

beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Ukuran sampel penelitian ini relative lebih kecil jika dibandingkan dengan 

populasi masyarakat di Indonesia. Sehingga, hal ini akan mempengaruhi 
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generalisasi hasil serta diperlukan kehati-hatian dalam menginterpretasikan 

hasil yang didapatkan. 

2. Sebaran responden yang didapatkan dalam penelitian ini masih terbatas, 

dimana responden yang didapatkan masih terpusat pada masyarakat yang 

berada di pulau Jawa dan Sumatera, sehingga masih ada beberapa daerah 

lainnya yang tidak terdapat responden didalamnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan mengumpulkan 

jumlah sampel yang lebih banyak agar generalisasi hasil yang didapat lebih 

baik.  

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah sebaran responden dari 

provinsi atau daerah lain di Indonesia sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan nantinya dapat  di interpretasikan dengan baik. 
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